


 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



GREEN LEADERSHIP DAN KNOWLEDGE SHARING  

(MEMBANGUN BUDAYA KERJA RAMAH LINGKUNGAN) 

 

Penulis: 

Prof. Dr. Ester Manik, M.M. 

 

Desain Cover: 

Andi Juliandi 

 

Sumber Ilustrasi: 

www.freepik.com 

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Neneng Sri Wahyuni 

 

ISBN: 

978-634-246-577-6 

 

Cetakan Pertama: 

Januari, 2026 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 519/JBA/2025 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 



 

iii 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan 

karunia-Nya buku referensi ini yang berjudul <Green Leadership dan Knowledge 

Sharing= akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan hasil sintesis 

dari berbagai kajian teoretis dan penelitian empiris yang telah penulis lakukan 

selama beberapa tahun terakhir, khususnya dalam bidang manajemen sumber daya 

manusia, kepemimpinan hijau, dan keberlanjutan organisasi. 

Latar belakang penulisan buku ini berangkat dari kebutuhan akan model 

kepemimpinan yang mampu menjawab tantangan era keberlanjutan (sustainability 

era), di mana isu lingkungan, etika organisasi, dan tanggung jawab sosial tidak lagi 

menjadi pilihan, melainkan keharusan strategis bagi organisasi modern. Dalam 

konteks tersebut, konsep green leadership menjadi relevan untuk dikaji secara 

mendalam, terutama ketika dihubungkan dengan praktik knowledge sharing sebagai 

mekanisme pembelajaran organisasi yang berkelanjutan. 

Buku ini menawarkan kerangka konseptual baru yang disebut Contextualized 

Green Leadership Framework, yaitu model kepemimpinan hijau yang berakar pada 

nilai-nilai budaya lokal, moralitas ekologis, dan pembelajaran kolektif. Melalui 

pendekatan ini, kepemimpinan tidak lagi dipandang sekadar fungsi manajerial, 

melainkan juga sebagai proses sosial dan etis yang menumbuhkan kesadaran 
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ekologis bersama di lingkungan kerja. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah teori kepemimpinan di negara berkembang, khususnya 

dalam konteks Indonesia yang memiliki karakteristik sosial-budaya tersendiri. 

Secara akademik, buku ini diharapkan menjadi referensi penting bagi dosen, 

mahasiswa, dan peneliti di bidang manajemen, kepemimpinan, dan keberlanjutan 

organisasi. Selain itu, bagi praktisi dan pengambil kebijakan, buku ini juga dapat 

memberikan perspektif baru mengenai pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai hijau 

dalam strategi organisasi serta mendorong terciptanya iklim kerja yang ramah 

lingkungan (green organizational climate). 

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Lembaga Layanan Pendidikan 

Tinggi (LLDIKTI) Wilayah IV Jawa Barat dan Banten, atas pembinaan dan dukungan 

dalam pengembangan karier akademik penulis; kepada STIE Pasundan Bandung, 

tempat penulis bernaung dan mengabdi sebagai pendidik; serta kepada rekan-rekan 

sejawat dan mahasiswa yang telah memberikan inspirasi melalui diskusi, penelitian 

bersama, dan praktik pembelajaran di kelas. 

Penulis juga menyampaikan apresiasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi, Riset, dan Teknologi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, atas dukungan hibah penelitian yang menjadi dasar empiris dalam 

penyusunan buku ini. Semoga karya ini dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang manajemen keberlanjutan, 
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serta menjadi inspirasi bagi generasi akademisi berikutnya untuk terus meneliti, 

menulis, dan berinovasi demi masa depan yang lebih hijau dan beretika. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tidak ada karya yang sempurna. Oleh karena 

itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan edisi 

berikutnya. Semoga buku ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan praktik 

manajemen di Indonesia. 

 

 

Bandung , Januari 2026 

 

 

Ester Manik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Isu lingkungan global saat ini menjadi perhatian utama berbagai negara karena 

meningkatnya ancaman terhadap keberlanjutan sumber daya alam dan perubahan 

iklim yang semakin nyata. Percepatan pembangunan ekonomi yang tidak diimbangi 

dengan kesadaran lingkungan telah menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 

pencemaran udara, penurunan kualitas air, dan peningkatan emisi karbon. Dalam 

konteks inilah konsep green economy atau ekonomi hijau muncul sebagai alternatif 

pembangunan yang menyeimbangkan pertumbuhan ekonomi dengan pelestarian 

lingkungan (Mealy dan Teytelboym, 2022). Green economy menekankan pentingnya 

efisiensi sumber daya, pengurangan emisi karbon, serta peningkatan kesejahteraan 

sosial melalui praktik ekonomi yang ramah lingkungan. 

Penerapan prinsip ekonomi hijau tidak hanya menuntut kebijakan publik yang 

berorientasi pada keberlanjutan, tetapi juga membutuhkan partisipasi aktif sektor 

swasta, terutama dalam hal investasi hijau dan penggunaan energi terbarukan. 

Dalam konteks ini, dukungan finansial melalui green finance menjadi faktor penting 

yang dapat mempercepat transformasi menuju ekonomi berkelanjutan (Zhang et al., 

2021). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa investasi dalam energi terbarukan 



 

 

 

BAB 2 

LANDASAN TEORETIS DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A. TEORI KEPEMIMPINAN DAN INOVASI ORGANISASI 

Kepemimpinan merupakan inti dari keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan strategisnya, termasuk dalam menghadapi isu global seperti perubahan iklim, 

degradasi lingkungan, dan kebutuhan akan pembangunan berkelanjutan. Dalam 

konteks ini, teori kepemimpinan telah mengalami perkembangan yang signifikan, 

dari gaya kepemimpinan tradisional yang berorientasi pada hasil ekonomi menuju 

paradigma baru yang menekankan keseimbangan antara kinerja bisnis, tanggung 

jawab sosial, dan kelestarian lingkungan. Konsep green leadership atau 

kepemimpinan hijau muncul sebagai bentuk evolusi dari kepemimpinan 

berkelanjutan yang menempatkan kepedulian terhadap lingkungan sebagai bagian 

integral dari strategi organisasi (Ester Manik, 2025). 

Kepemimpinan hijau tidak hanya berfokus pada pencapaian target organisasi, 

tetapi juga pada pengembangan nilai-nilai ekologis di dalam diri individu dan tim. 

Pemimpin hijau berperan sebagai katalis perubahan dengan menumbuhkan 

kesadaran lingkungan dan membentuk budaya organisasi yang mendukung praktik 

keberlanjutan. Seorang pemimpin hijau memiliki kemampuan untuk menginspirasi, 

memberikan teladan, dan mengarahkan anggota organisasi agar memiliki tanggung 



 

 

 

BAB 3 

GREEN ECONOMY DAN KEBERLANJUTAN 

 

A. KONSEP GREEN ECONOMY 

Konsep green economy atau ekonomi hijau muncul sebagai respons terhadap 

krisis lingkungan global yang disebabkan oleh model pembangunan ekonomi 

konvensional yang berorientasi pada pertumbuhan tanpa batas. Pendekatan ini 

menekankan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keberlanjutan lingkungan, 

dan kesejahteraan sosial. Ekonomi hijau berupaya mengintegrasikan prinsip-prinsip 

ekologis ke dalam kebijakan ekonomi dengan tujuan menciptakan sistem ekonomi 

yang efisien dalam penggunaan sumber daya, rendah karbon, serta inklusif secara 

sosial. Dengan kata lain, green economy menempatkan keberlanjutan sebagai inti 

dari proses produksi dan konsumsi. 

Liang et al. (2022) menjelaskan bahwa inovasi hijau (green innovation) 

merupakan salah satu komponen utama dalam pembangunan ekonomi hijau. Inovasi 

hijau meliputi pengembangan produk, proses, dan teknologi yang ramah lingkungan 

serta berpotensi meningkatkan kinerja perusahaan tanpa merusak ekosistem. Dalam 

konteks ini, dukungan pemerintah seperti subsidi atau hibah lingkungan memiliki 

peran regulatif yang signifikan. Kebijakan pemerintah yang mendukung inovasi hijau 

terbukti dapat meningkatkan kinerja organisasi, karena mendorong perusahaan 



 

 

 

BAB 4 

GREEN LEADERSHIP: KONSEP DAN DIMENSI 

 

A. DEFINISI GREEN LEADERSHIP 

Green leadership atau kepemimpinan hijau merupakan konsep kepemimpinan 

modern yang menekankan tanggung jawab ganda, yaitu terhadap keberlanjutan 

lingkungan sekaligus pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan beretika. 

Pemimpin hijau tidak hanya bertugas mengarahkan organisasi agar mencapai target 

bisnis, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan yang membentuk budaya kerja 

yang ramah lingkungan (eco-friendly workplace culture), mendorong inovasi hijau, 

dan memastikan seluruh praktik organisasi selaras dengan prinsip pembangunan 

berkelanjutan (Hardiyana, Manik, & Komara, 2025). 

Ester Manik (2025) menekankan bahwa green leadership adalah bentuk 

kepemimpinan transformasional yang memadukan visi strategis, keteladanan, dan 

kemampuan memotivasi karyawan untuk mengadopsi perilaku ramah lingkungan. 

Dalam kerangka ini, pemimpin hijau tidak hanya fokus pada kepatuhan terhadap 

regulasi lingkungan, tetapi juga aktif menciptakan nilai bersama antara organisasi 

dan ekosistem. Setiap keputusan bisnis dipertimbangkan secara holistik, meliputi 

dampak ekologis, sosial, dan ekonomi. Hal ini menjadikan green leadership sebagai 



 

 

 

BAB 5 

MODEL DAN PENDEKATAN GREEN LEADERSHIP 

 

A. MODEL-MODEL KEPEMIMPINAN HIJAU 

Kepemimpinan hijau atau green leadership merupakan pendekatan strategis 

dalam manajemen organisasi yang menekankan pentingnya keberlanjutan dan 

tanggung jawab lingkungan dalam pengambilan keputusan. Model-model 

kepemimpinan hijau banyak berakar pada teori kepemimpinan transformasional, di 

mana pemimpin berperan sebagai agen perubahan yang mampu menginspirasi dan 

memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam program keberlanjutan. 

Pemimpin transformasional tidak hanya fokus pada pencapaian target organisasi, 

tetapi juga membentuk kesadaran kolektif mengenai pentingnya praktik ramah 

lingkungan. Dalam konteks ini, pemimpin mendorong pengembangan kapasitas 

individu, mengarahkan visi organisasi yang inklusif, dan menciptakan iklim kerja yang 

mendukung inovasi serta tanggung jawab sosial (Manik, 2016; Mogi et al., 2024). 

Selain transformasional, model green leadership juga dapat dikaitkan dengan 

pendekatan manajemen kualitas total (total quality management). Pendekatan ini 

menekankan bahwa setiap proses organisasi, dari produksi hingga distribusi, harus 

memperhatikan efisiensi sekaligus dampak lingkungan. Pemimpin yang mengadopsi 

model ini berfokus pada pengelolaan sumber daya yang bertanggung jawab, 



 

 

 

BAB 6 

GREEN KNOWLEDGE SHARING 

 

A. DEFINISI DAN TUJUAN BERBAGI PENGETAHUAN HIJAU 

Berbagi pengetahuan hijau adalah proses di mana individu atau kelompok dalam 

organisasi secara aktif menukar informasi, pengalaman, dan praktik terbaik yang 

berkaitan dengan keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan. Tujuan utama dari 

berbagi pengetahuan hijau adalah memastikan bahwa seluruh anggota organisasi 

memahami praktik ramah lingkungan dan mampu menerapkannya secara konsisten 

dalam kegiatan operasional sehari-hari (Alarifi et al., 2024). 

Pengetahuan hijau mencakup berbagai aspek, mulai dari efisiensi energi, 

pengelolaan limbah, penggunaan sumber daya berkelanjutan, hingga inovasi 

teknologi yang ramah lingkungan. Dengan berbagi pengetahuan ini, organisasi 

membangun kapabilitas internal yang memungkinkan adaptasi cepat terhadap 

tantangan lingkungan dan regulasi keberlanjutan yang terus berkembang (Bass, 

1997). 

Salah satu tujuan strategis berbagi pengetahuan hijau adalah menciptakan 

budaya organisasi yang pro-lingkungan. Pemimpin yang mendorong pertukaran 

informasi terkait keberlanjutan akan membangun kesadaran kolektif di antara 



 

 

 

BAB 7 

IKLIM KERJA RAMAH LINGKUNGAN 

 

A. PENGERTIAN IKLIM KERJA BERKELANJUTAN 

Iklim kerja berkelanjutan merujuk pada suasana atau lingkungan kerja di mana 

praktik, nilai, dan perilaku yang mendukung keberlanjutan lingkungan secara 

konsisten diterapkan dan diinternalisasi oleh seluruh anggota organisasi. Konsep ini 

menekankan pentingnya menciptakan budaya organisasi yang tidak hanya fokus 

pada efisiensi dan produktivitas, tetapi juga mempertimbangkan dampak ekologis 

dari setiap aktivitas kerja. Dalam iklim kerja berkelanjutan, karyawan terdorong 

untuk mematuhi prosedur ramah lingkungan, berpartisipasi dalam inisiatif hijau, dan 

menerapkan praktik kerja yang mendukung pengurangan konsumsi energi, 

penggunaan sumber daya secara efisien, serta pengelolaan limbah secara 

bertanggung jawab (Gibbs & O’Neill, 2018). 

Iklim kerja berkelanjutan tidak terbentuk secara otomatis, melainkan melalui 

perencanaan yang matang, kebijakan yang jelas, dan tindakan pemimpin yang 

konsisten. Pemimpin berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai lingkungan, 

menyediakan sumber daya yang mendukung praktik hijau, dan menciptakan sistem 

penghargaan bagi karyawan yang aktif berkontribusi pada keberlanjutan. Peran 

pemimpin juga mencakup komunikasi yang transparan mengenai tujuan 



 

 

 

BAB 8 

KINERJA LINGKUNGAN 

 

A. DEFINISI DAN INDIKATOR KINERJA LINGKUNGAN 

Kinerja lingkungan merujuk pada sejauh mana suatu organisasi mampu 

mengelola dampak ekologis dari kegiatan operasionalnya serta menerapkan praktik 

ramah lingkungan secara konsisten dan efektif. Konsep ini mencakup evaluasi atas 

kebijakan, prosedur, dan inisiatif keberlanjutan yang dijalankan, baik yang bersifat 

preventif maupun promotif, dengan tujuan meminimalkan kerusakan lingkungan dan 

memaksimalkan efisiensi penggunaan sumber daya. Kinerja lingkungan menjadi salah 

satu indikator penting bagi organisasi untuk menilai kontribusi mereka terhadap 

pembangunan berkelanjutan, tanggung jawab sosial perusahaan, dan reputasi 

organisasi secara keseluruhan. 

Indikator kinerja lingkungan dapat dikelompokkan dalam beberapa dimensi 

utama. Pertama, dimensi operasional mencakup pengelolaan limbah, efisiensi 

penggunaan energi, pengurangan emisi gas rumah kaca, dan konservasi air. 

Organisasi yang secara rutin memonitor parameter ini dapat mengidentifikasi area 

yang memerlukan perbaikan, menetapkan target pengurangan dampak lingkungan, 

dan memastikan bahwa operasional sehari-hari sejalan dengan prinsip keberlanjutan. 



 

 

 

BAB 9 

INTEGRASI GREEN LEADERSHIP  

DAN KNOWLEDGE SHARING 

 

A. SINERGI KEPEMIMPINAN HIJAU DAN BERBAGI PENGETAHUAN 

Kepemimpinan hijau tidak hanya berfokus pada pencapaian tujuan bisnis, tetapi 

juga menekankan tanggung jawab terhadap lingkungan melalui penerapan praktik 

ramah lingkungan dalam seluruh proses organisasi. Kepemimpinan ini mendorong 

karyawan untuk menginternalisasi nilai keberlanjutan dan mengambil tindakan pro-

lingkungan secara konsisten. Sinergi antara kepemimpinan hijau dan praktik berbagi 

pengetahuan menjadi kunci dalam memperkuat efektivitas implementasi strategi 

keberlanjutan, karena pengetahuan mengenai praktik hijau harus tersalur dan 

diterapkan di seluruh tingkatan organisasi. 

Berbagi pengetahuan dalam konteks kepemimpinan hijau mencakup transfer 

informasi, pengalaman, dan best practices terkait keberlanjutan dari pimpinan 

kepada karyawan maupun antaranggota tim. Proses ini memungkinkan karyawan 

memahami tujuan, prosedur, dan manfaat dari praktik ramah lingkungan, sehingga 

mereka dapat menerapkan tindakan pro-lingkungan dengan tepat dan inovatif. 

Kepemimpinan hijau yang efektif memfasilitasi komunikasi terbuka, mendorong 



 

 

 

BAB 10 

STRATEGI IMPLEMENTASI DI TEMPAT KERJA 

 

A. LANGKAH-LANGKAH MEMBANGUN BUDAYA KERJA HIJAU 

Membangun budaya kerja hijau dimulai dengan komitmen yang jelas dari 

pimpinan organisasi. Pemimpin harus menegaskan bahwa keberlanjutan dan praktik 

ramah lingkungan merupakan bagian integral dari visi, misi, dan strategi organisasi. 

Komitmen ini menjadi dasar untuk menetapkan kebijakan, prosedur, dan target 

lingkungan yang spesifik, terukur, dan realistis, sehingga seluruh anggota organisasi 

memahami arah dan tujuan yang ingin dicapai. 

Langkah berikutnya adalah membangun kesadaran dan pemahaman karyawan 

terhadap pentingnya praktik ramah lingkungan. Sosialisasi melalui pelatihan, 

workshop, seminar, dan komunikasi internal harus dilakukan secara rutin untuk 

menjelaskan manfaat lingkungan dan ekonomi dari praktik hijau. Karyawan perlu 

diberikan pemahaman bahwa tindakan sehari-hari mereka memiliki dampak 

langsung terhadap keberlanjutan organisasi dan lingkungan sekitar. 

Setelah kesadaran terbentuk, langkah selanjutnya adalah mendorong partisipasi 

aktif karyawan dalam inisiatif hijau. Organisasi dapat membentuk tim atau komunitas 

internal yang fokus pada program keberlanjutan, seperti pengurangan limbah, 

penghematan energi, dan penggunaan sumber daya secara efisien. Partisipasi ini 



 

 

 

BAB 11 

PERAN STAKEHOLDER 

 

A. PEMANGKU KEPENTINGAN INTERNAL (KARYAWAN, MANAJER, PEMILIK USAHA) 

Pemangku kepentingan internal merupakan pihak-pihak yang terlibat langsung 

dalam kegiatan operasional suatu organisasi atau perusahaan. Mereka mencakup 

karyawan, manajer, serta pemilik usaha yang memiliki kepentingan, tanggung jawab, 

dan kontribusi masing-masing terhadap keberhasilan organisasi. Tanpa adanya peran 

yang aktif dari para stakeholder internal ini, perusahaan tidak akan mampu mencapai 

tujuan strategisnya secara efektif dan efisien. Hubungan yang harmonis di antara 

ketiganya menjadi fondasi utama terbentuknya sistem kerja yang produktif dan 

berkelanjutan. 

Karyawan merupakan aset utama dalam organisasi. Mereka berperan sebagai 

pelaksana berbagai aktivitas yang menunjang pencapaian target perusahaan. 

Produktivitas karyawan sangat bergantung pada motivasi, keterampilan, dan kondisi 

lingkungan kerja yang mereka rasakan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

memperhatikan faktor kesejahteraan karyawan melalui pemberian kompensasi yang 

adil, jaminan keselamatan kerja, serta peluang untuk berkembang melalui pelatihan 

dan pendidikan. Karyawan yang merasa dihargai akan menunjukkan loyalitas dan 

kinerja yang lebih baik. 



 

 

 

BAB 12 

STUDI KASUS INDUSTRI FASHION  

DI KOTA BANDUNG 

 

A. GAMBARAN UMUM INDUSTRI FASHION BANDUNG 

Industri fashion di Kota Bandung merupakan salah satu sektor ekonomi kreatif 

yang berkembang pesat di Indonesia. Kota ini dikenal sebagai pusat desain dan 

produksi pakaian, sepatu, tas, dan aksesori dengan berbagai merek lokal yang 

menarik perhatian nasional maupun internasional. Ekosistem industri fashion 

Bandung meliputi desainer, pengrajin, pabrik, peritel, dan konsumen kreatif, 

sehingga menciptakan rantai nilai lengkap dari produksi hingga distribusi. 

Sejak beberapa dekade terakhir, industri ini mengalami pertumbuhan pesat 

berkat kreativitas desainer muda, keberadaan pusat perbelanjaan fashion, serta 

festival dan event yang mempromosikan karya lokal. Bandung memiliki keunggulan 

bukan hanya pada kualitas produk tetapi juga kemampuan menyesuaikan tren global 

dengan preferensi konsumen lokal, sehingga memperoleh julukan <Paris van Java=. 

 

 

 



 

 

 

BAB 13 

PERBANDINGAN INTERNASIONAL 

 

A. STUDI GREEN LEADERSHIP DI NEGARA MAJU DAN BERKEMBANG 

Green leadership atau kepemimpinan hijau telah menjadi konsep penting dalam 

upaya global menuju pembangunan berkelanjutan. Di berbagai negara, baik maju 

maupun berkembang, praktik kepemimpinan hijau menunjukkan perbedaan dalam 

pendekatan, implementasi, dan dampaknya terhadap inovasi ramah lingkungan. 

Konsep ini tidak hanya menekankan pada kemampuan seorang pemimpin dalam 

mengarahkan organisasi menuju efisiensi lingkungan, tetapi juga pada bagaimana 

pemimpin mampu menumbuhkan kesadaran ekologis, membangun budaya hijau, 

dan mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan ke dalam strategi organisasi. 

Negara-negara maju seperti Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara Eropa 

Barat umumnya telah menerapkan green leadership dalam kerangka kebijakan 

perusahaan dan pemerintahan yang sistematis. Penerapan ini didukung oleh 

kebijakan publik yang kuat, infrastruktur penelitian yang maju, serta kesadaran tinggi 

masyarakat terhadap isu lingkungan. Para pemimpin di negara-negara tersebut 

mendorong inovasi hijau melalui investasi pada riset dan teknologi ramah lingkungan, 

efisiensi energi, serta sistem produksi berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa 



 

 

 

BAB 14 

KONTRIBUSI BUKU TERHADAP PENGEMBANGAN  

TEORI GREEN LEADERSHIP DI NEGARA BERKEMBANG 

 

A. PENDAHULUAN 

Selama dua dekade terakhir, teori green leadership telah mengalami 

perkembangan pesat dalam literatur manajemen dan kepemimpinan global. 

Sejumlah model seperti green transformational leadership, ethical leadership, 

responsible leadership, dan sustainable leadership telah banyak diuji dan 

dikembangkan di negara-negara maju. Penelitian-penelitian tersebut umumnya 

berangkat dari asumsi bahwa organisasi memiliki struktur yang matang, sumber daya 

yang memadai, dan budaya kerja yang terbuka terhadap inovasi. Dalam konteks 

seperti itu, kepemimpinan hijau dipahami sebagai perpanjangan dari gaya 

kepemimpinan modern yang menekankan efisiensi energi, pengurangan emisi 

karbon, serta penerapan kebijakan berbasis tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Namun, pendekatan teoretis yang lahir dari konteks negara maju belum tentu 

dapat diadaptasi secara utuh ke dalam realitas negara berkembang. Lingkungan 

sosial, ekonomi, dan budaya di negara berkembang menunjukkan karakteristik yang 

jauh lebih kompleks. Struktur organisasi sering kali masih bersifat hierarkis, 

komunikasi lebih menekankan pada relasi personal daripada sistem formal, dan 
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tahun 2023, beliau dikukuhkan sebagai Guru Besar dalam bidang Ilmu Manajemen. 

Karya-karya ilmiahnya telah diterbitkan di berbagai jurnal nasional dan internasional 

bereputasi, beberapa di antaranya terindeks Scopus, seperti International Review of 

Management and Marketing, Management and Marketing, AIP Conference 

Proceedings, International Journal of Applied Business and Economic Research, serta 

Management Science Letters. Dalam bidang riset, Prof. Ester secara aktif menjadi 

ketua tim hibah penelitian nasional, di antaranya: 

 (2024) <Pengaruh Green Transformational Leadership dan Motivational Factors 

terhadap Iklim Kerja Ramah Lingkungan serta Implikasinya pada Kinerja 

Lingkungan.= 
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 (2024) <Mengoptimalkan Bank Sampah dalam Rangka Menciptakan Lingkungan 

yang Ramah.= (Hibah PKM) 

 (2025) <Pengaruh Green Leadership dan Green Knowledge Sharing terhadap Iklim 

Kerja Ramah Lingkungan serta Implikasinya pada Kinerja Lingkungan.= 

 

Selain aktif meneliti, beliau juga menjadi keynote speaker pada berbagai konferensi 

internasional, termasuk International Conference on Business, Economy, 

Management and Social Studies Toward Sustainable Development. 

Sejak tahun 2013, Prof. Ester Manik telah menulis dan menerbitkan berbagai buku 

akademik dan buku referensi, antara lain: 

 Ekonomi Manajerial 

 Manajemen Operasional 

 Ekonomi Mikro 

 Pasar Modal 

 Riset Operasional 

 serta beberapa buku referensi di bidang green management dan sustainability 

leadership. 

 

Sebagai bentuk komitmen terhadap pengembangan profesionalisme dan penerapan 

ilmu manajemen secara praktis, Prof. Ester Manik juga telah memperoleh Sertifikat 

Kompetensi di bidang Manajemen Sumber Daya Manusia (Human Resources 
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Management) yang diterbitkan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). 

Selain itu, beliau juga memiliki Sertifikat Kompetensi sebagai Pendamping UMKM 

(Monitoring for Micro, Small, and Medium Enterprises) dari Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi (BNSP). Kedua sertifikasi tersebut memperkuat keahliannya dalam 

bidang pengembangan sumber daya manusia dan pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, khususnya sektor UMKM, yang menjadi pilar penting dalam 

pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Kiprah Prof. Ester Manik menegaskan 

dedikasinya terhadap pengembangan ilmu manajemen yang berorientasi pada 

keberlanjutan dan pemberdayaan. Baginya, kepemimpinan hijau bukan sekadar 

strategi organisasi, melainkan panggilan moral untuk membangun budaya kerja yang 

beretika, produktif, dan ramah lingkungan. 
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